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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Model adalah pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan (Rusman, 2013).Pembelajaran berdasarkan masalah 

PBL adalah suatu pendekatan untuk membelajarkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berfikir dan keterampilan memecahkan masalah, belajar peranan orang 

dewasa yang otentik serta menjadi pelajar mandiri. Pembelajaran berdasarkan 

masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi yang 

sebanyak-banyaknya kepada siswa, akan tetapi pembelajaran berbasis masalah 

dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, 

pemecahan masalah dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran orang 

dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata dan menjadi pembelajaran 

yang mandiri. 

PBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata 

yang ditemui di lingkunagn sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep melalui kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah PBL  adalah 

pendekatan pengajaran yang memberikan tantangan bagi siswa untuk mencari solusi 

dari permasalahan dunia nyata (terbuka) secara induvidu maupun kelompok 

(Fakhriyah, 2014).  PBL adalah interaksi antara stimulus dengan respon, merupakan 

hubungan dua arah belajar dan lingkungan (Ikrimah, 2018). 
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PBL dikembangkan berdasarkan teori psikologi kognitif modern yang 

menyatakan bahwa belajar suatu proses yang mana peserta didik secara aktif 

mengkontruksi pengetahuannya melalui interaksinya dengan lingkungan belajar yang 

dirancang oleh fasilitator pembelajaran (guru). PBL utamanya dilaksanakan untuk 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah 

dan keterampilan intelektual ( Hanifah, 2014). 

PBL tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-

banyaknya kepada peserta didik, akan tet api PBL dikembangkan untuk membantu 

peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan 

keterampilan intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan 

mereka dalam pengalaman dunia nyata dan menjadi peserta didik yang mandiri. 

Karena pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk melakukan pemecahan masalah-

masalah yang disajikan dengan cara menggali informasi sebanyak-banyaknya, 

kemudian dianalisis dan dicari penyelesainnya. Sehingga pembelajaran PBL 

mengharuskan pendidik untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi diantara 

peserta didik dan membantu peserta didik dalam menginvestigasi masalah secara 

bersama-sama dan menjadi peserta didik yang mandiri (Primartadi, 2012). 

2.1.2 Karakteristik model PBL 

Karakteristik yang tercakup dalam PBL adalah sebagai berikut : 

a. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran  

b. Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk solusinya menuntut siswa untuk 

meggunakan dan mendapatkan konsep dari beberapa bab materi pembelajaran atau 

lintas ilmu ke bidang lainnya.  
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c. Masalah membuat siswa akan merasa tertantang untuk mendapatkan pembelajaran 

di ranah pembelajaran yang baru.  

d. Sangat mengutamakan belajar mandiri  

e.  Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi.  

f. Pembelajarannya Kolaboratif,Komunikatif dan Kooperatif (Ashari, 2017). 

Sedangkan menurut Savoie dan Hughes karakteristik model PBL antaralain 

sebagai berikut: 

a. Belajar dimulai dengan suatu permasalahan  

b.  Permasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata siswa  

c. Mengorganisasikan pembelajaran diseputar permasalahan bukan diseputar disiplin 

ilmu 

d. Memberikan tanggung jawab yang besar dalam membentuk dan menjalankan 

secara langsung proses belajar mereka sendiri 

e.  Menggunakan kelompok kecil.  

f. Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah terjadi dalam bentuk 

produk dan kinerja. 

2.1.3 Langkah-langkah model PBL 

Langkah-langkah Model  PBL adalah sebagai berikut: 

1. Orientasi siswa kepada masalah: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat pada 

pemecahan masalah yang dipilihnya. 

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar :Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
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3. Membimbing penyelidikan individual dankelompok: Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai,  melaksanakan eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalahnya. 

4. Mengembagkan danmenyajikan hasilkarya: Guru membantu siswa merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video dan model serta 

membantu mereka berbagi tugas dengan temannya. 

5. Menganalisis danmengevaluasi prosespemecahan masalah: Guru membantu siswa 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses 

yang mereka gunakan (Purwanto, 2014). 

2.1.4 Kelebihan dan kekurangan PBL 

PBL memiliki beberapa keunggulan, di antaranya: 

1. Teknik yang ditetapkan baik untuk pemahaman isi pembelajaran pada siswa. 

2. Memberikan kepuasan untuk menjadikan siswa berpikir kritis untuk penemuan 

ilmu pengetahuan yang baru. 

3. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 

4. Dapat membantu siswa untuk mentransfer pengetahuan dalam memahami masalah 

kehidupan nyata. 

5. Mampu membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu, 

pemecahan masalah itu juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri 

baik terhadap hasil maupun proses belajarnya. 

6. Dapat memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran (matematika, 

IPA, sejarah, dan lain sebagainya), pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan 
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sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru 

atau dari buku-buku saja. 

7. Dapat menyenangkan dan mengajak siswa berdiskusi. 

8. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan 

baru. 

9. Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan 

yang mereka miliki dalam dunia nyata. 

10. Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun 

belajar pada pendidikan formal telah berakhir (Rusman, 2013). 

Di samping keunggulan, model PBL juga memiliki kelemahan, diantaranya: 

1. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan bahwa 

masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa 

enggan untuk mencoba. 

2. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving membutuhkan 

cukup waktu untuk persiapan. 

3. Tanpa berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka 

mereka tidak akan belajar apa yang mereka   ingin pelajari (Warsono, 2013). 

4. Sulitnya membangun minat belajar siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

pemecahan masalah dan waktu yang cukup lama dalam pelaksanaanya 

(Warsonowati, 2014). 
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2.2 Pemahaman Konsep 

Istilah pemahaman konsep tersusun atas dua kata, yaitu pemahaman dan 

konsep.Paham berarti mengerti dengan tepat dan benar.konsep adalah suatu ide 

abstrak yang memungkinkan seseorang untuk menggolongkan suatu objek atau 

kejadian. Hal ini sejalan dengan pendapat Sunendar (2018) bahwa paham berarti 

mengerti dengan tepat dan benar.Adapun konsep diartikan sebagai suatu rancangan, 

sedangkan dalam matematika, konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan 

seseorang untuk menggolongkan suatu objek atau kejadian.Oleh karena itu, paham 

konsep dapat diartikan mengerti dengan tepat tentang suatu rancangan atau ide 

abstrak. Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan pebelajar mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang 

diketahuinya (Siswanto, 2012). 

Pemahaman merupakan hasil proses belajar mengajar yang mempunyai 

indikantor yang menjelaskan atau mendefinisikan suatu informasi dengan kata-kata 

sendiri. Dari pernyataan ini, siswa dituntut tidak sebatas mengingat kembali 

pelajaran, namun lebih dari itu siswa mampu mendefinisikannya.Hal ini 

menunjukkan siswa telah memahami materi pelajaran dalam bentuk susunan kalimat 

berbeda tetapi kandungan maknanya tidak berubah.Pemahaman konsep merupakan 

kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide yang menyeluruh, 

pemahaman konsep lebih penting dari pada sekedar menghafal (Fahrudhin, 2018). 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan lain yang harus dimiliki siswa untuk 

menunjang keberhasilannya dalam pemecahan masalah (Sri, 2017).  
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  Adapun faktor-faktor yang menyebabkan siswa tidak memahami konsep 

pembelajaran yaitu faktor dari dalam diri siswa  dan faktor dari luar diri siswa. 

2.2.1 Faktor yang terdapat dalam diri siswa antara lain: 

a. Kelemahan secara fisik, seperti pancaindra (mata, telinga, alat bicara dan 

sebagainya) berkembang kurang sempurna atau sakit sehingga menyulitkan 

proses interaksi secara interaktif. 

b. Kelemahan secara mental yaitu faktor intelegensi atau taraf kecerdasannya 

memang kurang sehingga dalam mengikuti pelajaran siswa tampak kurang 

minat, kurang semangat, kurang usaha dan kebiasaan dalam belajar lainnya.  

c.  Kelemahan-kelemahan emosional antara lain penyesuaian yang salah terhadap 

orang-orang, situasi, tuntutan-tuntutan tugas dan lingkungan. Sehingga timbul 

rasa takut, benci dan antipati dalam belajar.  

d. Kelemahan-kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan sikap-sikap belajar 

yang salah, antara lain kurang menaruh minat terhadap pekerjaan-pekerjaan 

sekolah, banyak melakukan aktivitas yang bertentangan dan tidak menunjang 

pekerjaan sekolah, menolak atau malas belajar, kurang berani dan gagal untuk 

berusaha memusatkan perhatianya. 

e. Tidak memiliki keterampilan-keterampilan dan pengetahuan dasar seperti 

ketidakmampuan membaca dan menghitung. 

2.2.2 Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa (situasi sekolah dan 

masyarakat) antara lain :  

a. Kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan siswa dan tidak sesuai dengan 

bakat, minat dan dan perhatian siswa dalam belajar. 
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b. Terlalu besar populasi siswa dalam kelas. 

c. Terlalu banyak kegiatan di luar jam pelajaran sekolah atau terlalu banyak terlibat 

dalam kegiatan ekstra kulikuler. 

d. Relasi guru dengan siswa kurang baik.  

e. Metode mengajar guru kurang baik misalnya guru kurang persiapan dan kurang 

menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas. 

f. Kelemahan yang terdapat dalam kondisi rumah tangga (pendidikan, status sosial 

ekonomis, keutuhan keluarga, ketentraman dan keamanan sosial psikologis).  

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa untuk menjelaskan, 

menggunakan, dan mengembangkan suatu konsep untuk menyelesaikan masalah. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Duffin dan Simpson bahwa pemahaman 

konsep merupakan kemampuan siswa untuk:  

1. Menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk mengungkapkan 

kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya 

2. menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda 

3. mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep, diartikan bahwa 

siswa paham suatu konsep akibatnya siswa mempunyai kemampuan untuk 

menyelesaikan setiap masalah dengan benar. 

2.3 Keterampilan Berpikir Kritis 

2.3.1 Pengertian  Berpikir Kritis 

Berpikir adalah serangkaian, gagasan, ide atau konsepsi-konsepsi yang 

diarahkan kepada suatu pemecahan masalah. Jika melihat arti berpikir seperti ini 

maka dapat dipahami bahwa pengertian ini merujuk berdasarkan hasil berpikir dan 
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tujuan berpikir. Dikatakan sebagai proses karena sebelum berpikir kita tidak 

mempunyai gagasan maupun ide, dan sewaktu berpikir itulah ide bisa datang 

sehingga melahirkan berbagai pemikiran, diantaranya adalah pemikiran kreatif 

(Chindy,  2018). 

Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkan siswa 

untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri. 

Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan siswa 

mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. 

Berpikir kritis juga merupakan berpikir dengan baik, dan merenungkan tentang proses 

berpikir merupakan bagian dari berpikir dengan baik (Ejin, 2016). 

Untuk kepentingan proses pembelajaran peserta didik di dalam kelas maka 

berbagai program kurikulum di gulirkan oleh pemerintah salah satunya program 

kurikulum 2013 yang menekankan peserta didik mampu untuk memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi khususnya berpikir kreatif yang merupakan suatu kecakapan 

hidup untuk menghadapi tantangan kehidupan di abad ke 21 (Hasanah, 2019). 

Berpikir kritis adalah kemampuan belajar yang harus diajarkan pada siswa 

karena kemampuan ini sangat diperlukan dalam kehidupan.Berpikir kritis siswa 

adalah salah satu kecakapan hidup yang perlu dilatihkan sejak sekolah dasar untuk 

memberikan bekal yang baik untuk kehidupan siswa. Hal tersebut juga yang perlu 

diketahui oleh guru pentingnya melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Hal 

tersebut sejalan dengan kurikulum KTSP bahwa IPA berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga 
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merupakan suatu proses penemuan. Selain itu IPA juga meruapakan ilmu yang 

bersifat empirik dan membahas tentang fakta serta gejala alam (Ejin, 2016). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dapat dilatihkan, 

sehingga kemampuan ini dapat dipelajari. Salah satu cara mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis yaitu melalui pembelajaran sains (biologi).  Kenyataan di 

sekolah, pendidikan sains belum banyak yang berorientasi ke arah pembiasaan dan 

peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (berpikir kritis), tetapi masih 

menitikberatkan pada hasil belajar kognitif tingkat rendah.Siswa menyerap informasi 

secara pasif dan kemudian mengingatnya pada saat mengikuti tes. 

Berpikir merupakan kegiatan atau aktivitas mental yang membantu 

merumuskan atau memecahkan masalah, membuat keputusan atau memenuhi 

keinginan untuk memahami, mencari jawaban terhadap sebuah pencapaian makna. 

Melalui proses berpikir, berarti proses pencarian jawaban atas pemecahan masalah 

yang sedang dihadapi akan memberikan pengaruh yang sangat mendalam terhadap 

keputusan-keputusan yang akan diambil karena dalam prosesnya, berpikir tidak 

hanya melibatkan aspek psikologis semata  namun melibatkan segenap aspek 

psikologis lain seperti perasaan, instink, logika dan akal  guna mendukung proses 

pencapaian pemecahan masalah tersebut sehingga dengan adanya proses berpikir 

tersebut akan memberikan makna mendalam bagi pengambilan keputusan. 

Keterampilan berpikir dikelompokan kedalam dua golongan besar yaitu 

keterampilan berpikir dasar dan keterampilan berpikir kompeks.Keterampilan 

berpikir dasar meliputi  kualifikasi, klasifikasi, hubungan variabel, transformasi dan 

hubungan sebab akibat. Sedangkan yang termasuk ke dalam keterampilan berpikir 
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kompleks meliputi pemecahan masalah,pengambilan keputusan, berpikir kritis dan 

berpikir kreatif (Nafiah,2014). 

Pada dasarnya manusia dianugerahi oleh Allah memiliki kedua keterampilan 

berpikir tersebut, hal itu terbukti dengan kemampuan manusia untuk memberikan 

solusi atas permasalahan yang dihadapi dengan terlebih dahulu memikirkan langkah 

sistematis tentang pemecahan masalah yang dihadapi dengan mempertimbangkan 

segala akibat yang akan ditimbulkan dari langkah yang akan diambil. Semua langkah 

pemecahan masalah tersebut senantiasa akan melibatkan struktur logika, mental dan 

akal untuk mencapai sebuah pencapaian tujuan yang dicita-citakan meskipun tidak 

sedikit dari kita yang kurang mampu untuk mengembangkan dan mengeksplorasi 

keterampilan itu menjadi sebuah keterampilan dan kebutuhan yang harus dimiliki 

oleh setiap individu (Sukroni, 2014). 

2.3.2 Tujuan Berpikir Kritis 

Tujuan dari berpikir kritis adalah menyingkapi kebenaran dengan 

menyingkirkan semua yang salah agar kebenaran terliha (Farisi, 2017).Berpikir kritis 

untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir itu sendiri. Maksudnya ialah 

dalam proses berpikir seseorang tidak hanya memikirkan dengan sengaja tetapi juga 

dengan meneliti bagaimana kita dan orang lain menggunakan bukti dan logika 

(Sukroni, 2014). 

2.3.3 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator berpikir kritis yang dikelompokkan dalam delapan keterampilan 

berpikir kritis yaitu: 

1. Menganalisi argumen 
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2. Mampu bertanya 

3. Mampu menjawab pertanyaan  

4. Memecahkan masalah  

5. Membuat kesimpulan 

6. Keterampilan dan mengevaluasi dan menilai hasil dari pengamatan 

7. Terbuka terhadap kemungkinan 

8. Mengungkapkan sesuatu berdasarkan fakta. 

Karakteristik keterampilan berpikir kritis sebagai berikut: 

a. Mampu menarik kesimpulan dari pengamatan  

b. Mampu mengidentifikasi asumsi 

c.  Mampu untuk berpikir secara deduktif  

d. Mampu untuk membuat interpretasi yang logis   

e.  Mampu untuk mengevaluasi argumentasi mana yang lemah dan mana 

yang kuat 

2.4 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

2.4.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari tentang fenomena 

alam dan segala sesuatu yang ada di alam. IPA sebagai proses/metode penyelidikan 

meliputi cara berpikir, sikap dan langkah-langkah kegiatan scientis untuk untuk 

memperoleh produk-produk IPA, misalnya observasi, pengukuran, merumuskan, 

menguji hipotesa, mengumpulkan data, bereksperimen dan prediksi (Purbosari, 

2016). 



19 
 

IPA berupaya membangkitkan minat manusia untuk meningkatkan 

kecerdasan dan pemahaman mengenai alam dan seisinya.IPA dapat membuka rasa 

ingin tahu peserta didik secara alami.Hal tersebut dapat mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk mencari tahu sesuatu hal, bertanya, berpikir secara alamiah dan 

menemukan jawaban dengan sendirinya secara alami (Saputra, 2017). 

2.4.2 Hakikat pembelajaran IPA 

Ilmu alam (bahasa Inggris: natural science; atau ilmu pengetahuan alam)  

adalah istilah yang digunakan yang merujuk pada rumpun ilmu di mana obyeknya 

adalah benda-benda alam dengan hukum-hukum yang pasti dan umum, berlaku kapan 

pun di manapun. Sains merupakan produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan. 

"Real Science is both product and process, inseparably Joint"(Purwono, 2014). 

Secara umum IPA dipahami sebagai ilmu yang lahir dan berkembang lewat 

langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian 

hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan 

konsep. Dapat pula dikatakan bahwa hakikat IPA dalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses ilmiah yang dibangun atas 

dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas 

tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara 

universal. 

Astin Lukum berpendapat bahwa “Pembelajaran IPA Terpadu pada 

hakikatnya merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat membiasakan 

peserta didik secara individual ataupun secara berkelompok dengan aktif 
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mengeksplorasi, mengelaborasi, mengkonfirmasi, dan mengomunikasikan hasilnya 

(Rina, 2016). 

Salanjutnya Sulthon mengemukakan bahwa “Hakikat IPA dipandang sebagai 

dimensi, proses, produk, dan sikap ilmiah karena dimensi tersebut secara sistematis 

saling berkaitan. Berawal dari sikap keingintahuan peserta didik tentang suatu 

fenomena atau masalahnya yang kemudian memotivasi peserta didik untuk 

melakukan pengamatan empiris sebagai wujud pemberian pengalaman yang secara 

langsung dialami sendiri oleh peserta didik, melalui proses ilmiah diantaranya: 

hipotesis,eksperimen, evaulasi dan kesimpulan. Ternyata sikap dan proses ini sebagai 

upaya mengembangkan keterampilan proses peserta didik. Produknya adalah berupa 

fakta, prinsip, teori dan hukum. Hal tersebut menunjukan bahwa hakikat IPA sebagai 

produk dan sikap menjadi dasar dalam proses pembelajaran IPA di Madrasah 

(Sulthon, 2016). Untuk mencapai hakikat sains secara utuh membutuhkan upaya dan 

kompetensi guru untuk memuat aspek hakikat sains dalam proses pembelajaran IPA 

(Sardina, 2012). 

2.4.3 Mata Pelajaran IPA 

IPA merupakan pembelajaran yang memiliki cakupan yang luas, tidak hanya 

hubungan guru dengan siswa, tetapi hubungan siswa dengan objek sekitar. Hubungan 

tersebut dapat terbentuk saat proses pembelajaran dikelas. Proses inilah yang 

menunjukkan bahwa IPA merupakan pembahasan tentang bagaimana siswa bisa 

memahami alam dan objek yang ada disekitarnya dan kemudian menjadikan hal 

tersebut pembelajaran yang mampu mengaitkan siswa dengan pembelajaran yang 
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tidak hanya berfokus pada konsep-konsep namun juga pada kemampuan siswa 

(Astalini, 2018). 

Pada pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dituntut siswa yang aktif 

dalam belajar. Sebab pembelajaran IPA merupakan serangkaian kegiatan proses 

ilmiah antara lain penyelidikan (eksperimen), penyusunan dan pengkajian gagasan 

serta konsep. Hal ini sejalan dengan pengertian IPA menurut Depdiknas (dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan IPA 2006:484) (Surya, 2017). 

Pembelajaran IPA diarahkan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya merupakan penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan dan pembentukan sikap ilmiah. 

Mata pelajaran IPA diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut 

dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari (Yurmalin, 2013). IPA juga 

sebagai salah satu mata pelajaran disekolah, dapat memberikan peranan dan 

pengalaman bagi siswa (Hamdu, 2011). 

2.4.4 Karakteristik Pembelajaran IPA 

Adapun karakteristik pemebelajaran ipa yaitu: 

1. IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori. 

2. Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati fenomena alam, 

termasuk juga penerapannya. 

3. sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyikapi rahasia 

alam. 
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4. IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi sebagian atau beberapa saja. 

5. Kebenaran IPA bersifat subjektif dan bukan yang bersifat objektif. 

Meraih suatu prestasi dalam belajar tidaklah mudah, terutama pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA yang ideal adalah 

pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung bagi siswa. Pembelajaran IPA 

dapat diterima apabila siswa aktif dalam kegiatanpembelajaran.Siswa mengkontruksi 

pengetahuan baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki anak 

sebelumnya (Hamdu, 2011). 

2.5 Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syahroni ejin (2016) yang berjudul  “Pengaruh 

Model Problem Based Learning (Pbl) Terhadap Pemahaman Konsep dan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SDN Jambu Hilir Baluti 2 pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam “. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukan bahwa  kemampuan berpikir kritis pada materi pencemaran dan 

etika lingkungan antara kelas Problem Based Learning (PBL) dan kelas 

konvensional berbeda. Berdasarkan tabel rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep dan keterampilan berpikir kritis pada kelas Problem Based Learning 

83,50 lebih tinggi dibandingkan rata-rata kelas konvesional yaitu sebesar 67,00.    

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wulandari (2019) yang berjudul “ 

Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPA Yang 

Menggunakan ModelProblem Based  Learning Berbasis Multimedia danModel 

Konvensional. Hasil penelitian yang diperoleh menunjuka hasil belajar siswa 

yang diberikan perlakuan model PBL berbasis multimedia pada kelas 



23 
 

eksperimen memiliki perbedaan pengaruh secara signifikan dengan hasil belajar 

peserta didik yang hanya diberikan perlakuan model konvensional yaitu pada 

kelas kontrol. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai  thitung =10,2   dan ttabel 

=1,67  dengan dk= 46 dan taraf signifikansi α = 0,05 sehingga terlihat bahwa 

thitung > ttabel 10,2 > 1,67. Hal ini menunjukan  bahwa hasil belajar siswa yang 

menggunakan model PBL berasis multimedia lebih tinggi dibandingkan dengan 

hasil belajar siswa yang menggunakan model konvensional. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Masnaeni (2017) (IAIN Kendari) yang berjudul 

“Penerapan Model Based Learning Dengan Media Lingkungan Sekitar Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Studi Tindakan Mata Pelajaran IPA Pada 

Siswa Kelas VA SDN 18 Baruga). Memperoleh hasil yaitu hasil belajar IPA 

mengalami peningkatan hasil belajar pada setiap siklusnya. Dilihat dari 

meningkatnya rata-rata kelas ≥ 70 dengan presentasi 85%. 

2.6 Kerangka berpikir 

Kerangka pikir adalah jalur pemikiran yang dirancang berdasarkan kegiaatan 

peneliti yang dilakukan.Menurut mujiman (2011) menyatakan bahwa kerangka pikir 

adalah merupakan kerangka konsep berisikan hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat dalam rangka memberikan jawaban sementara (Ningrum, 2017). 
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Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir 

2.7 Perumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiono, 2014). Pada penelitian ini perumusan hipotesisnya 

adalah: 

1. Model PBLdapat berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa kelas VIII 

SMP Negeri 10 Buton Tengah pada mata pelajaran IPA 

2. Model PBL dapat berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

VIII SMP Negeri 10 Buton Tengah pada mata pelajaran IPA 

Rendanya Pemahaman Konsep 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Diberikan pembelajaran menggunakan model PBL 

Dengan masalah yang diberikan, siswa 

akan terampil melakukan penyelidikan 

dan memrecahkan masalah 

Dengan masalah yang diberikan, 

siswa akan mampu mengolah 

informasi 

Pemahaman Konsep Keterampilan berpikir kritis siswa 

meningkat / tinggi 


